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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang telah 

dipaparkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai faktor yang 

mempengaruhi timbulnya perilaku prososial, antara lain faktor gender 

merupakan faktor yang mempengaruhi timbulnya perilaku prososial, faktor 

usia merupakan faktor yang mempengaruhi timbulnya perilaku prososial 

pada anak-anak, peran guru dapat memberikan dukungan dan arahan serta 

bimbingan pada saat anak-anak melakukan kegiatan di sekolah, dan peran 

orang tua merupakan mendukung perilaku prososial anak dirumah. 

b. Berdasarkan hasil analisis kualitatif deskriptif, bermain gamelan dapat 

meningkatkan kemampuan perilaku prososial pada anak yang dapat terlihat 

dari nilai maximum pada setiap kategori variabel. 

c. Nilai-nilai prososial dalam bermain gamelan, antara lain: kerjasama, 

bertanggung jawab, konsentrasi, kepimpinan, mengendalikan diri, rasa, 

sopan dan hormat. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukan ditas, 

maka peneliti memberi sarab untuk penelitian selanjutnya, agar penelitian serupa 

dapat dilakukan dan dilanjutkan untuk perbaikan. Berikut ini diajukan saran- 

saran bagi: 
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1 Peneliti Selanjutnya 

 

a. Dalam penentuan subjek penelitian, hendaknya menambahkan 

kelompok anak yang tidak pernah mengikuti ekstrakulikuler karawitan 

sehingga terlihat perbedaan kelompok anak yang mengikuti 

ekstrakulikuler karawitan dan tidak mengikuti ekstrakulikuler 

karawitan dan akan memberikan hasil yang lebih akurat. 

b. Perlunya dikaji lebih mendalam lagi tentang pengaruh bermain gamelan 

terhadap kemampuan perilaku prososial anak memiliki pengaruh dalam 

jangka yang panjang atau pendek, Dan, apakah hanya berpengaruh pada 

saat bermain gamelan saja. 

2 Sekolah dan Instasi 

 

a. Terkait dengan hasil penelitian ini, sekolah dan instasi hendaknya lebih 

berperan dan menyediakan lingkungan musikal dalam proses 

pembelajaran, sehingga dapat membantu perserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan perilaku prososisal yang baik. 

3 Mahasiswa Jurusan Musik 

 

a. Penelitian ini merupakan penelitian interdisplin yang mengkaji seni dan 

budaya di Indonesia. Diharapkan, peneliti selanjutnya dapat mengkaji 

penelitian interdisplin dalam bidang musik, khususnya bidang musik 

yang ada di Indonesia dengan psikologi sosial. 

b. Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bergerak sangat cepat, 

diharapkan dapat menggunakan sarana pendukung bagi peneliti dalam 

mengembangkan instrument penelitian yang akan digunakan. 
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